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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitataif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan dengan 

pendeskripsian dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.1 

Menurut Suharsimi, penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk 

pendekatan dalam penelitian dimana peneliti tidak menggunakan angka-angka 

dalam mengumpulkan data maupun dalam memberikan penafsiran terhadap 

hasilnya.2  

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) penelitian 

kualitatif dilakukan dengan latar alamiah, (2) penelitian kualitatif memakai 

manusia sebagai alat (instrumen), (3) penelitian kualitatif menggunakan metode 

kualitatif, (4) analisa data secara induktif, (5) teori disusun dari dasar (grounded 

theory), (6) hasil penelitian berupa deskriptif atau bukan angka-angka, (7) lebih 

mementingkan proses dari pada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh 

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hal.6 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal.12 
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fokus, (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data,  (10) desain penelitian 

bersifat sementara, (11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, 

(12) teknik sampling cenderung lebih bersifat purposive, (13) penelitian bersifat 

menyeluruh, (14) makna sebagai perhatian utama penelitian.3 

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan proses menalar 

dalam menyelesaikan soal matematika. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 

berupa kata-kata yang dipaparkan sebagaimana adanya di lapangan, yang dialami, 

dirasakan, dan dipikirkan oleh sumber data. Penelitian ini lebih menekankan pada 

aktifitas siswa dalam pembelajaran serta dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. 

2. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek 

yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat.4  Peneliti 

berusaha untuk memaparkan data yang berasal dari subjek penelitian secara jelas. 

Peneliti akan mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

 

 

                                                           
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 8-13 
4 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.151. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam penelitian ini, karena peneliti 

sebagai instrumen utama (kunci). Peneliti sebagai instrumen utama adalah peneliti 

bertindak sebagai pemberi tes, pengamat, pewawancara, pengumpul data, 

sekaligus pembuat laporan atau kesimpulan dari hasil penelitian sehingga 

kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan 

sebagai pengumpul data secara langsung. Seluruh rangkaian dan proses 

pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti sendiri sebagai instrumen utama 

dalam penelitian.  

Pelaksanaan pengamatan serta wawancara secara mendalam perlu diketahui 

oleh subyek penelitian agar informasi atau argumen yang diperoleh sesuai dengan 

pemahaman. Peneliti mengadakan pengamatan dengan mendatangi subyek 

penelitian di MTs Negeri 6 Tulungagung, sekaligus menghimpun dokumen-

dokumen yang diperlukan. Selain menghimpun informasi dari subyek penelitian, 

peneliti juga menghimpun data yang diperoleh dari pedoman wawancara, kegiatan 

observasi serta kamera, yang fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 

penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs Negeri 6 di 

Tulungagung yang terletak di Jalan Dahlia Karangrejo – Tulungagung. Lokasi 

penelitian ini mudah dijangkau oleh kendaraan bermotor dan dekat dengan jalan 
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raya. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Setiap tahunnya sekolah tersebut selalu mengalami kemajuan dari berbagai 

bidang seperti akademik, sarana dan prasarana, pendidik, serta yang lain. 

Dalam menerima siswa baru, terdapat seleksi untuk menentukan kemampuan-

kemampuan siswa yang dapat diterima di sekolah tersebut. 

2. Penelitian terkait dengan kemampuan penalaran matematis siswa sangat 

dibutuhkan di sekolah tersebut dalam rangka mengetahui tingkat kemampuan 

penalaran siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika khususnya dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi aritmatika sosial. 

3. Sekolah ini belum pernah dipilih sebagai lokasi penelitian terkait dengan 

penelitian kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta.5 Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan tes materi aritmatika sosial. Data dari 

penelitian ini berasal dari hasil tes, wawancara, dan dokumentasi yang diolah 

sedemikian rupa sehingga dapat diketahui gambaran tentang proses penalaran 

yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi aritmatika 

                                                           
5 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 31 
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sosial. Data dari tes yang dimaksud adalah proses menalar pada siswa dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial. Sedangkan data hasil wawancara adalah 

berupa pertanyaan dan jawaban yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. 

2. Sumber Data  

 Menurut Loftland dan Loftland sumber data dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain.6 Dalam penelitian kualitataif, sampel sumber data dipilih secara 

purposive dan bersifat snowball sampling. Pada penelitian wawancara maka 

sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A MTs Negeri 6 

Tulungagung, guru kelas dan semua yang terkait dengan penelitian ini. Dari 

sumber data tersebut diambil informan-informan terkait penelitian ini. Seperti 

siswa diberi tes untuk memperoleh data tentang kemampuan penalaran siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika, kemudian diwawancarai untuk 

memperoleh informasi tentang kemampuan penalaran berdasarkan pada hasil 

jawaban. Selain itu, mewawancarai guru kelas untuk memperoleh informasi agar 

lebih mendukung penelitian ini.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah 

                                                           
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal.157 
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mengamati variabel yang akan diteliti menggunakan metode. Dengan metode 

apapun, pengumpul data haruslah dilatih terlebih dahulu, agar diperoleh data yang 

sesuai harapan. Metode yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan secara objektif 

dan tidak dipengaruhi oleh keinginan pengamat.7 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini diantaranya: 

1. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.8 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

data atau hasil yang digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian. Dalam 

menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrument berupa tes atau soal-

soal. 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 

siswa, terutama hasil belajar yang berkenaan dengan penguasaan materi. Tes atau 

soal yang diberikan pada penelitian ini diberikan kepada siswa kelas VII-A yang 

menjadi responden dalam penelitian. Tes yang digunakan berisi soal-soal 

berbentuk masalah untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi aritmatika sosial yang 

terdiri dari 3 butir soal. Sebelum tes diberikan, tes terlebih dahulu melalui tahap 

validasi melalui para ahli matematika yang dalam hal ini adalah dosen matematika 

dan guru matematika hingga tes bisa diujikan kepana subyek penelitian yang telah 

ditentukan. 

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal.21-22 
8 Riduwan, Dasar-dasar Statistika…, hal. 57 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.9 Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.10 Wawancara dalam penelitian ini menggunakan alat tulis menulis untuk 

mencatat hasil wawancara selama wawancara berlangsung.  

Dari sejumlah siswa yang mengikuti tes dipilih 6 siswa untuk mengikuti 

wawancara. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan dari guru mata pelajaran dan 

nilai ujian akhir semester siswa dengan kategori 2 siswa dengan kemampuan 

tinggi, 2 siswa dengan kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan 

rendah. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data guna 

memperjelas hasil jawaban tes siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, data yang relevan penelitian.11 

Dokumentasi dilakukan untuk melihat dokumen-dokumen yang resmi. 

Dokumentasi dijadikan sebagai bukti bahwa telah terjadi proses penelitian. 

                                                           
9 Ibid, hal. 56 

10 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal.105 
11 Ibid, hal. 58 
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Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto tes berlangsung, dokumen nilai 

ujian akhir semester siswa, serta hasil wawancara. 

Berikut disajikan tahapan pengumpulan data pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Pengumpulan Data Penelitian 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data. Dalam penelitian ini instrument 

yang digunakan adalah: 

 

 

 

 

Subyek diberikan soal tes 

kemampuan penalaran 
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Data hasil jawaban 
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Subyek melakukan 

wawancara setelah 

menyelesaikan soal 

Pengumpulan Data 

Data hasil 

wawancara siswa 

Sesuai 

Data sesuai 

Tidak sesuai 
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1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk uraian untuk 

mempermudah peneliti dalam mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika melalui respon jawaban siswa dalam 

menjawab soal tes. Tes uraian terdiri dari 3 butir soal tentang aritmatika sosial dan 

dikerjakan siswa selama 60 menit. Penyusunan butir soal ini mengacu pada 

kemampuan penalaran matematis yang dialami siswa pada materi aritmatika 

sosial yaitu pada pemecahan masalah matematika yang sebelumnya telah 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran di tempak 

penelitian dilaksanakan sebagaimana terlampir. 

Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu tes ini divalidasi dengan validasi ahli 

(dosen ahli) dan juga atas pertimbangan guru mata pelajaran agar instrumen 

tersebut valid dan data yang diperoleh sesuai harapan. Adapun validasi ini 

dilakukan dengan pertimbangan: (1) kesesuaian soal dengan indikator, (2) 

ketepatan penggunaan kata/bahasa, (3) soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, 

(4) kejelasan yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 

Tes tertulis ini disesuaikan dengan indikator penalaran matematis dan 

pemecahan masalah menurut Polya sebagaimana berikut: 

Tabel 3.1 Tahapan Pemecahan Masalah dan Indikator Penalaran Matematis 

Tahapan Polya Indikator Penalaran Matematis 

Memahami 

masalah 

Melakukan dugaan Menyebutkan apa yang diketahui 

Menyebutkan apa yang 

ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melakukan manipulasi 

matematika 

Menentukan strategi pemecahan 

masalah matematika 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan atau 

Menggunakan strategi dan 

konsep matematika dalam 
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rencana bukti terhadap beberapa 

kebenaran solusi 

memecahkan masalah 

Menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dengan apa yang 

ditanyakan dengan wawancara 

Menarik kesimpulan dari 

penryataan 

Menemukan jawaban dari 

strategi pemecahan masalah 

yang telah dilaksanakan  

Menarik kesimpulan dari hasil 

yang telah ditemukan 

Melakukan 

pengecekan 

kembali 

Memeriksa kesahihan 

suatu argumen 

Membuktikan hasil dari masalah 

yang diberikan sesuai dengan 

yang ditanyakan dengan 

wawancara 

 

Sedangkan kisi-kisi tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Tahapan 

Polya 

Indikator Penalaran Matematis dalam 

Memecahkan Masalah Matematika 

Nomor 

Soal 

Memahami 

masalah 

Melakukan 

dugaan 

Menyebutkan apa yang 

diketahui 

1 

 

2 

 

3 

 

 

 

Menyebutkan apa yang 

ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Menentukan strategi pemecahan 

masalah matematika 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana  

Menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

beberapa 

kebenaran 

solusi 

Menggunakan strategi dan 

konsep matematika dalam 

memecahkan masalah 

Menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dengan apa yang 

ditanyakan dengan wawancara 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Menemukan jawaban dari 

strategi pemecahan masalah 

yang telah dilaksanakan 

Menarik kesimpulan dari hasil 

yang telah ditemukan 

Melakukan 

pengecekan 

kembali 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument 

Membuktikan hasil dari 

masalah yang diberikan sesuai 

dengan yang ditanyakan dengan 
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wawancara 

 

2. Instrumen Wawancara 

Instrumen wawancara yang digunakan peneliti merupakan pedoman dalam 

mewawancarai subyek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. Subyek penelitian 

yang sudah dipilih akan diberikan sejumlah pertanyaan berkenaan dengan alasan 

mengapa mereka menjawab soal tes tersebut sebagaimana tertulis dalam lembar 

jawaban. Pada jawaban tersebut akan menimbulkan pertanyaan selanjutnya 

sampai diketahui informasi yang lengkap untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis pada subyek yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan strategi wawancara yang tidak terstuktur. Pelaksanaan wawancara 

dilaksanakan di luar jam pelajaran dengan maksud agar tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran di kelas dan siswa pun tidak merasa keberatan mengikuti 

wawacara. Wawancara pada penelitian ini bedasarkan pedoman wawancara 

sebagaimana terlampir. 

3. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

dokumen seperti foto-foto kegiatan, hasil nilai ujian akhir semester ganjil siswa 

kelas VII-A dan transkip wawancara sebagaimana terlampir 

 

F. Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.12 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

analisis data Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, ada tiga macam 

kegiatan dalam anailis data kualitatif yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan 

lapangan tertulis.13 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.14  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

                                                           
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal.88 

13 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), hal.129 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, hal. 92 
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teks yang bersifat naratif.15 Biasanya dalam penelitian, kita mendapat data yang 

banyak. Data yang kita dapat tidak mungkin kita paparkan secara keseluruhan. 

Untuk itu, dalam penyajian data peneliti dapat dianalisis oleh peneliti untuk 

disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 

menjawab masalah yang diteliti. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan 

deskripsi data yang meliputi deskripsi berlangsungnya proses menalar soal serta 

hasil wawancara yang mendukung terlaksananya kegiatan. 

3. Conclusion Drawing / Verification 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Dalam penelitian ini hasil 

kesimpulan berdasarkan hasil dari analisis data yang berasal dari tes dan hasil 

wawancara. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kriteria derajat kepercayaan, yang terdiri dari:16 

1. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Ketekunan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan 

                                                           
15 Ibid, hal.95 

16 Ibid, hal.121-129 
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tentatif.17 Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pada pemerikaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara biasa. 

2. Triagulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.18 Teknik triagulasi pada penelitian ini adalah 

teknik triagulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Peneliti 

mengecek data yang diperoleh melalui sumber yaitu nilai asli ujian akhir semester 

ganjil matematika siswa sebagai kemampuan siswa dan penalaran matematis 

siswa. Peneliti juga membandingkan data hasil tes dan data hasil wawancara serta 

dokumentasi selama penelitian. 

3. Pengecekan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Diskusi 

dengan sejawat memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk memulai 

menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. Para peserta diskusi 

sebaiknya terdiri dari rekan sejawat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 

dalam bidang yang dipersoalkan, terutama tentang isi maupun metodologinya. 19 

Pengecekan sejawat dilakukan peneliti dengan mendiskusikan hasil sementara 

yang diperoleh bersama teman sejawat dan dosen pembimbing. Hal ini dilakukan 

                                                           
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal.329 
18 Ibid, hal.330 
19 Ibid, hal.332-333 
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dengan harapan peneliti mendapat masukan dari segi teori maupun metodologi 

guna membantu menganalisis dan menyusun tindakan selanjutnya. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin mengadakan penelitian dan melakukan observasi di MTs 

Negeri 6 Tulungagung. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada rektor IAIN Tulungagung. 

c. Menyusun instrumen berupa soal tes tertulis dengan materi aritmatika sosial. 

d. Melakukan validasi instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melihat latar subjek  

Latar subjek yang dipilih berdasarkan hasil observasi awal di tempat 

penelitian sebelum penelitian berlangsung. Hal ini perlu diketahui agar 

penelitian tepat sasaran. Selain itu, juga menetapkan kelas yang menjadi subjek 

penelitian dan menentukan jadwal penelitian. 

b. Memilih partisipan 

Memilih partisipan diawali dengan observasi lapangan dengan melakukan 

pembicaraan langsung pihak sekolah. Pembicaraan dilakukan dengan guru 

bidang studi matematika kelas VII yang kompeten dalam rencana penelitian, 

sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dengan mudah dan lancar. 

c. Memberikan soal tes 
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Soal tes merupakan salah satu instrumen dalam penelitian. Pembuatan soal 

tes disesuaikan dengan materi yang dipilih oleh peneliti. Pemilihan materi ini 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan siswa. penelitian ini, mengambil materi 

aritmatika sosial. Tes yang digunakan peneliti adalah tes tertulis.  

d. Melakukan wawancara terhadap subjek wawancara.  

Wawancara dilakukan setelah kegiatan pembelajaran terlaksana. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari sumber data yang 

terkait proses penelitian. Wawancara dilakukan setelah proses pemilihan 6 siswa 

yang sudah diberi soal sebelumnya. 

e. Mengumpulkan data yang diperoleh 

Mengumpulkan seluruh data dari lapangan baik berupa hasil tes tertulis, 

transkip wawancara, dokumentasi maupun pengamatan langsung oleh peneliti 

pada saat penelitian berlangsung.  

f. Analisis data 

Melakukan analisis data terhadap seluruh data yang telah dikumpulkan. 

g. Membahas analisis data. 

h. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menulis laporan. 

 


